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ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of education and training on the performance of
members of the Military Basic Training and Education Center (Puslatdiksarmil) in Sidoarjo through
competence variables. Data was collected through the distribution of questionnaires and carried out to
129 members of the Puslatdiksarmil in Sidoarjo. The results show that directly the education variable,
training variable and competence variable have a significant effect on performance, education variable
has no significant effect on performance through competence, training variable has a significant effect
on performance through competence, so the role of leadership is needed in efforts to improve education,
training and competence. all members of the Puslatdiksarmil periodically to improve their performance.
The implication of this research is that education and competence play an important role in improving
the performance of members directly, training through competence plays a very important role in
improving the performance of members so that organizational goals are expected to be achieved.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan
terhadap kinerja anggota Pusat Latihan dan Pendidikan Dasar Militer (Puslatdiksarmil) di
Sidoarjo melalui variabel kompetensi. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner dan dilaksanakan pada 129 anggota Puslatdiksarmil di Sidoarjo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung variabel pendidikan, variabel pelatihan dan variabel
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, variabel pendidikan berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja melalui kompetensi, variabel pelatihan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja melalui kompetensi, sehingga diperlukan peran pimpinan dalam upaya
meningkatkan pendidikan, pelatihan dan kompetensi seluruh anggota Puslatdiksarmil secara
berkala untuk meningkatkan kinerjanya. Implikasi dari penelitian ini adalah pendidikan dan
kompetensi berperan penting dalam meningkatkan kinerja anggota secara langsung,
pelatihan melalui kompetensi sangat berperan dalam meningkatkan kinerja anggota sehingga
diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai.

Kata kunci: pendidikan, pelatihan, kompetensi, kinerja
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PENDAHULUAN

Pentingnya peran SDM untuk
mencapai tujuan  perusahaan harus
diimbangi kemampuan SDM dalam
mengerjakan semua pekerjaan yang
dibebankan kepadanya sehingga perlu
dibekali kemampuan dan keahlian sesuai
bidang yang  dikerjakannya  serta
pengawasan agar tidak terjadi
penyimpangan (Kasmir, 2016).

Pengawasan dapat dilakukan
dengan melaksanakan penilaian kinerja.
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Kinerja dipengaruhi
pendidikan dan pelatihan (Handayani,
2017).

Pelatihan karyawan merupakan
faktor yang mendorong tercapainya
kompetensi karyawan sehingga dapat
memberikan  kinerja  terbaik  pada
perusahaan (Abdurrahim and Aprinawati,
2018). Untuk menghasilkan lulusan yang
mampu menghadapi dan menyelesaikan
tantangan dan persoalan di masa sekarang
dan masa depan khususnya di lingkungan
TNI AL, maka diperlukan tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan  yang
mempunyai kinerja yang baik. Kinerja
yang baik dapat dibangun melalui
pelatihan dan peningkatan kompetensi
(Hidayat and Agustina, 2020), selain itu
kinerja yang baik dapat diupayakan
dengan melaksanakan pendidikan
(Adelfina et al., 2022).

Pusat Latihan Pendidikan Dasar
Militer (Puslatdiksarmil) sebagai salah satu
unsur kawah “Candradimuka” bagi setiap
prajurit TNI Angkatan Laut merupakan
komando pelaksana di bawah Komando
Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan
Latihan TNI Angkatan Laut (Kodiklatal).
Puslatdiksarmil =~ bertugas = membantu
Dankodiklatal dalam mengkoordinasikan,
mengawasi dan mengendalikan sekolah-
sekolah di Puslatdiksarmil dalam
melaksanakan fungsi pendidikan dasar

keprajuritan dan dasar golongan sesuai
dengan peranan dan status golongan
pangkat yang diperlukan, baik untuk
Militer Sukarela (Milsuk), Reguler (Reg)
maupun Wajib Militer (Wamil) dan
pelatihan dasar kemiliteran secara wajib
bagi warga negara, serta membina
kekuatan termasuk sarana dan prasarana
pendukung organiknya. Puslatdiksarmil
membawahi beberapa sekolah militer
diantaranya: 1)  Sekolah  Perwira
Puslatdiksarmil; 2) Sekolah  Bintara
Puslatdiksarmil; 3) Sekolah Tamtama
Puslatdiksarmil; dan 4) Pusdik Kowal
(Wibowo, 2020).

Sesuai Surat Edaran Komandan
Kodiklatal nomor SE/47/1V /2022 tanggal
4 April 2022 perihal anjuran agar pada saat
penunjukan sebagai tenaga pendidik
untuk mengajar diprioritaskan yang sudah
memiliki kompetensi sebagai tenaga
pendidik (Applied Approach, Micro teaching,
Kursus Tenaga Pendidik, Kursus Teknik
Pendidikan, Kursus Program Peningkatan
Ketrampilan Dasar teknik Instruksional,
Akta IV dan lain-lain). Hal ini
menunjukkan bahwa tenaga pendidik di
Puslatdiksarmil harus memiliki
kompetensi untuk dapat mengajar,
membimbing maupun mengasuh siswa.
Namun kenyataan di lapangan dari 189
anggota puslatdiksarmil, yang sudah
mengikuti pendidikan atau pelatihan baik
itu berupa AA, Micro teaching, Susgadik,
Sustekdik maupun Suspekerti baru 75
orang atau 40% dari jumlah total anggota
Puslatdiksarmil (Putra, 2020). Adanya
perbedaan inilah yang menyebabkan
peneliti melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan
terhadap Kinerja Anggota melalui Variabel
Kompetensi (Studi Pada Puslatdiksarmil
Sidoarjo).

TINJAUAN TEORETIS
Kinerja

Kinerja merupakan catatan hasil
yang diproduksi (dihasilkan) atas fungsi
pekerjaan  tertentu/aktivitas  selama
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periode waktu tertentu (Sedarmayanti,
2017), sedangkan menurut (Kasmir, 2016)
kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku
kerja yang telah dicapai dalam
menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung
jawab yang diberikan dalam suatu periode
tertentu. (Arya  Widiatmaja, 2019)
menyatakan kinerja merupakan
perwujudan kerja yang dilakukan oleh
karyawan yang biasanya dipakai sebagai
dasar penilaian terhadap karyawan atau
organisasi.

Menurut Permen PANRB No.8
Tahun 2021 (Kumolo, 2021), indikator
kinerja sebagai berikut: (1) Kuantitas, yaitu
Jumlah keluaran (output) dan manfaat
(outcome) yang harus ada dalam setiap
target kinerja, (2) Kualitas, yaitu Mutu
keluaran dan mutu manfaat yang tidak
selalu harus ada dalam target kinerja,
disesuaikan  jenis dan karakteristik
kegiatan yang dilaksanakan, (3) Waktu,
yaitu standar waktu yang digunakan
untuk menyelesaikan kegiatan dan tidak
selalu harus ada dalam target kinerja,
disesuaikan  jenis dan karakteristik
kegiatan yang dilaksanakan, (4) Biaya,
yaitu dana yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan kegiatan dan tidak selalu
harus ada dalam target kinerja, disesuaikan
jenis dan karakteristik kegiatan yang
dilaksanakan.

Kompetensi

Secara umum, kompetensi adalah
tingkat keterampilan, pengetahuan dan
tingkah laku yang dimiliki oleh seorang
individu dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya dalam organisasi
(Hidayat & Agustina, 2020), sedangkan
menurut (Sedarmayanti, 2017) kompetensi
adalah tingkat kemampuan seseorang
untuk melaksanakan kewenangan dan
tanggung jawab yang dimiliki dalam
melaksanakan tugasnya secara efektif dan
efisien.

Indikator kompetensi menurut
(Hidayat and Agustina, 2020): (1)
Pengetahuan (knowledge), (2) Keterampilan
(skill) dan (3) perilaku (personal attributes).
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa

ingin tahu melalui proses sensoris,
terutama pada mata dan telinga terhadap
objek tertentu (Muijburrahman, Riyadi and
Ningsih, 2021). Keterampilan yaitu
kemampuan untuk melaksanakan tugas
fisik tertentu atau tugas mental tertentu
(Sedarmayanti, 2017). Perilaku adalah
tindakan, aktivitas, respon, reaksi, gerakan
serta proses yang dilakukan oleh
organisme (Timotius, 2018).

Pendidikan

Pendidikan adalah pengetahuan
atau keterampilan yang dimiliki seseorang
atau sebuah kelompok yang diturunkan
dari generasi ke generasi dibawahnya
melalui  pengajaran, pelatihan dan
penelitian (Syahfrudin dan Rizki, 2019),
sedangkan sesuai Peraturan Pemerintah RI
nomor 57 tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan, Jenis Pendidikan
adalah kelompok yang didasarkan pada
kekhususan tujuan Pendidikan suatu
Satuan Pendidikan (Widodo, 2021).
Pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan keahlian teoritis, keahlian
keterampilan, dan  moral pekerja
(Syamhadi and Martini, 2021).

Indikator Pendidikan menurut
(Eliana, Nurhayati and Fathiah, 2020): (1)
Sasaran, yaitu suatu perencanaan yang
telah ditetapkan, (2) Kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai  pedoman  penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu, (3) Sarana
adalah alat yang digunakan guna

terselenggarakannya  pendidikan,  (4)
Peserta yaitu individu-individu yang
mengikuti pendidikan.

Pelatihan

Pelatihan  adalah  serangkaian
proses yang dilakukan untuk mengajari
karyawan serangkaian keterampilan dan
kompetensi baru sehingga mereka menjadi
mampu mencapai target secara efisien dan
efektif, siap menghadapi segala potensi
tantangan, dan menyongsong tuntutan



masa depan (Hankir & Berberoglu, 2020),
sedangkan ada pendapat lain yang
menyatakan pelatihan adalah suatu proses
pendidikan jangka pendek bagi para
karyawan operasional untuk memperoleh
keterampilan tehnik operasional secara
sistematis (Abdurrahim and Aprinawati,
2018).

Indikator ~ untuk  mengukur
variabel pelatihan menurut (Abdurrahim
and Aprinawati, 2018): (1) Kemampuan
karyawan untuk mengembangkan dan
mengikuti rencana-rencana kebijakan dan
prosedur yang efektif, (2) Kemampuan
untuk memproses tata warkat atau kertas
kerja dengan baik, teratur dan tepat waktu,
(3) Kemampuan untuk mengelola
pengeluaran atas suatu anggaran,(4)
Kemampuan untuk menggunakan
pengetahuannya, peralatan-peralatan
(tools), pengalaman (experience), dan teknis-
teknis dari berbagai disiplin ilmu untuk
memecahkan masalah.

METODE PENELITIAN

Pendekatan  penelitian  yang
digunakan yaitu penelitian kuantitatif.
Dalam penelitian ini digunakan variabel-

variabel yang diukur melalui proses
pembagian angket, yang selanjutnya
dianalisis menggunakan path analysis.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua yaitu (a) variabel
eksogen dan (b) variabel endogen. Variabel
eksogen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa: (1) Pendidikan (EDU) yaitu
pengetahuan yang dimiliki seseorang yang
dapat menunjang pencapaian tujuan
organisasi, (2) Pelatihan (TR) yaitu adalah
proses pemberian atau penanmbahan
keahlian menghadapi masalah khususnya
yang ada di lapangan. Variabel endogen
yang digunakan dalam penelitian ini ada 2:
(1) Kompetensi (COM) vyaitu tingkat
keterampilan, pengetahuan dan tingkah
laku yang dimiliki oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya, (2) Kinerja (PERF) merupakan
catatan hasil yang diproduksi (dihasilkan)
atas fungsi pekerjaan tertentu/aktivitas
selama periode waktu tertentu.

Untuk mencari jumlah sampel,
peneliti menggunakan penentuan ukuran
sampel yang didasarkan pada rumus

Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar
5%.

n=N/(1+ Ne?)

Keterangan Rumus
N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel

e = Tingkat kesalahan yang ditoleransi (0,05)

N
n =
1+Ne2?
n = 189
1+189(0,05)?
=129 orang
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pusat Latihan Pendidikan Dasar
Militer (Puslatdiksarmil) sebagai salah satu
unsur kawah “Candradimuka” bagi setiap
prajurit TNI Angkatan Laut merupakan
komando pelaksana di bawah Komando
Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan
Latihan TNI Angkatan Laut (Kodiklatal).
Puslatdiksarmil membawahi beberapa
sekolah militer diantaranya: 1) Sekolah
Perwira Puslatdiksarmil;, 2) Sekolah

Bintara Puslatdiksarmil; 3) Sekolah
Tamtama Puslatdiksarmil; dan 4) Pusdik

Kowal (Wibowo, 2020).
Hasil

Penelitian ini mengangkat
permasalahan mengenai pengaruh

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja
anggota Puslatdiksarmil melalui variabel
kompetensi. Responden yang digunakan
berjumlah 129 orang.
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Hasil uji analisis jalur (Path analysis)

Pengaruh pendidikan terhadap
kinerja secara langsung dapat dilihat

1) Pengaruh pendidikan terhadap dalam tabel 1 berikut:
kinerja secara langsung
Tabel 1
Pengaruh eksogen terhadap endogen
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,691 ,332 2,080 ,040
X1 ,511 ,107 A18 4,796 ,000
X2 -,266 111 -,225 -2,399 ,018
V4 ,601 ,089 ,584 6,745 ,000
a. Dependent Variable: Y

Dari tabel 1 dapat diketahui besarnya
pengaruh pendidikan terhadap kinerja
secara langsung adalah 0,418X;, sehingga
dapat dibuat model rumus: Y=0,418X;.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Jadi
dapat disimpulkan bahwa pendidikan
berpengaruh  signifikan dan positif
terhadap kinerja secara langsung dengan
nilai koefisien 0,418 dan nilai signifikansi
0,000 (<0,05).
2) Pengaruh  pelatihan
kinerja secara langsung

Dari tabel 4.20 dapat diketahui
besarnya pengaruh pelatihan terhadap

terhadap

kinerja secara langsung adalah -0,225X5,
sehingga dapat dibuat model rumus: Y=-
0,225X,. Nilai signifikansi sebesar 0,018
(<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pelatihan berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap kinerja secara langsung
dengan nilai koefisien -0,225 dan nilai
signifikansi 0,018 (<0,05).
3) Pengaruh pendidikan terhadap
kompetensi secara langsung

Pengaruh pendidikan terhadap
kompetensi secara langsung dapat dilihat
dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2
Pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,430 ,330 1,305 194
X1 ,346 ,102 ,291 3,387 ,001
Xa ,568 ,098 495 5,767 ,000
a. Dependent Variable: Z
Dari tabel 2 dapat diketahui besarnya disimpulkan bahwa pendidikan
pengaruh pendidikan terhadap berpengaruh  signifikan dan  positif
kompetensi secara langsung adalah terhadap kompetensi secara langsung
0,291X;, sehingga dapat dibuat model dengan nilai koefisien 0,291 dan nilai
rumus: Z=0,291X;. Nilai signifikansi signifikansi 0,001 (<0,05).
sebesar 0,001 (<0,05). Jadi dapat



4) Pengaruh pelatihan terhadap
kompetensi secara langsung

Dari tabel 4.21 dapat diketahui
besarnya pengaruh pelatihan terhadap
kompetensi secara langsung adalah
0,495X>, sehingga dapat dibuat model
rumus: Z=0,495X,. Nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Jadi dapat
disimpulkan bahwa pelatihan
berpengaruh  signifikan dan positif
terhadap kompetensi secara langsung
dengan nilai koefisien 0,495 dan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05).

5) Pengaruh kompetensi terhadap
kinerja secara langsung

Dari tabel 1 dapat diketahui
besarnya pengaruh kompetensi terhadap
kinerja secara langsung adalah 0,584Z,
sehingga dapat dibuat model rumus:
Y=0,584Z. Nilai signifikansi sebesar 0,000
(<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja secara langsung
dengan nilai koefisien 0,584 dan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05).

6) Pengaruh pendidikan terhadap
kinerja melalui kompetensi

Pengaruh pendidikan terhadap
kinerja  melalui kompetensi adalah
perkalian antara nilai beta (pendidikan
terhadap kompetensi) dengan nilai beta
(kompetensi terhadap kinerja) yaitu 0,291 x
0,584=0,170, sehingga dapat dibuat model
rumus: Y=0,291X; x 0,5847.

Pengaruh pendidikan terhadap
kinerja secara langsung sebesar 0,418,
sedangkan pengaruh pendidikan terhadap
kinerja melalui kompetensi sebesar 0,170.

Berdasarkan perhitungan,
diketahui pengaruh langsung pendidikan

terhadap kinerja sebesar 0,418, sedangkan
pengaruh pendidikan terhadap kinerja
melalui kompetensi sebesar 0,170 yang
artinya pengaruh tidak langsung lebih
kecil ~daripada pengaruh langsung
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
tidak langsung pendidikan melalui
kompetensi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja.

7) Pengaruh pelatihan terhadap
kinerja melalui kompetensi

Pengaruh pelatihan terhadap
kinerja  melalui kompetensi adalah
perkalian antara nilai beta (pelatihan
terhadap kompetensi) dengan nilai beta
(kompetensi terhadap kinerja) yaitu 0,495 x
0,584=0,290, sehingga dapat dibuat model
rumus: Y=0,495X; x 0,584Z.

Pengaruh pelatihan terhadap
kinerja secara langsung sebesar -0,225,
sedangkan pengaruh pelatihan terhadap
kinerja melalui kompetensi sebesar 0,290.

Berdasarkan perhitungan,
diketahui pengaruh pelatihan terhadap
kinerja secara langsung sebesar -0,225,
sedangkan pengaruh pelatihan terhadap
kinerja melalui kompetensi sebesar 0,290
yang artinya pengaruh tidak langsung
lebih besar daripada pengaruh langsung
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
tidak  langsung  pelatthan  melalui
kompetensi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja.

8) Sumbangan pengaruh pendidikan
dan pelatihan terhadap kompetensi

Sumbangan pengaruh pendidikan
dan pelatihan terhadap kompetensi dapat
dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Sumbangan pengaruh pendidikan dan pelatihan
terhadap kompetensi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,730a ,533 ,525 ,322

a. Predictors: (Constant), Xz, X1




Dari tabel 3 diketahui nilai R Square
sebesar 0,525, artinya sumbangan
pengaruh variabel pendidikan dan variabel
pelatihan terhadap variabel kompetensi
sebesar 52,5% sedangkan 47,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini, sehingga dapat

9) Sumbangan pengaruh
pendidikan, pelatihan dan kompetensi
terhadap kinerja

Sumbangan pengaruh
pendidikan, pelatihan dan kompetensi
terhadap kinerja dapat dilihat pada tabel 4
sebagai berikut:

pula diketahui nilai el=V (1-0,525)=0,689.

Tabel 4
Sumbangan pengaruh pendidikan, pelatihan dan kompetensi
terhadap kinerja
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,7502 ,562 ,552 322

a. Predictors: (Constant), Z, X1, Xo

Dari tabel 4 diketahui nilai R Square
sebesar 0,552, artinya sumbangan
pengaruh variabel pendidikan, variabel
pelatihan dan  variabel kompetensi
terhadap variabel kinerja sebesar 55,2%
sedangkan 44,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, sehingga dapat pula
diketahui nilai e2=v(1-0,552)= 0,669.

Pembahasan

Penelitian ~ ini ~ mengangkat
permasalahan mengenai pengaruh
pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja
anggota Puslatdiksarmil melalui
kompetensi. Pusat Latihan Pendidikan
Dasar Militer (Puslatdiksarmil) sebagai
salah satu unsur
kawah “Candradimuka” bagi setiap
prajurit TNI Angkatan Laut merupakan
komando pelaksana di bawah Komando
Pembinaan Doktrin, Pendidikan dan
Latihan TNI Angkatan Laut (Kodiklatal).
Surat Edaran Komandan Kodiklatal nomor
SE/47/1V/2022 tanggal 4 April 2022
perihal anjuran agar pada saat penunjukan
sebagai tenaga pendidik untuk mengajar
diprioritaskan yang sudah memiliki
kompetensi sebagai tenaga pendidik
(Applied Approach, Micro teaching,
Kursus Tenaga Pendidik, Kursus Teknik

Pendidikan, Kursus Program Peningkatan
Ketrampilan Dasar teknik Instruksional,
Akta IV dan lain-lain). Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh tenaga
pendidik di  Puslatdiksarmil  harus
memiliki  kompetensi untuk dapat
mengajar, membimbing maupun
mengasuh siswa. Namun kenyataan di
lapangan dari 189 anggota puslatdiksarmil,
yang sudah mengikuti pendidikan atau
pelatihan baik itu berupa AA, Micro
teaching, Susgadik, Sustekdik maupun
Suspekerti baru 75 orang atau 40% dari
jumlah total anggota Puslatdiksarmil
(Putra, 2020).

Responden  yang  digunakan
berjumlah 129 orang. Para responden yang

mengisi kuesioner diidentifikasi
berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan,  domisili dan jabatan.

Identifikasi  ini  dilakukan  untuk
mengetahui karakteristik secara umum
dari responden. Berdasarkan hasil
karakteristik responden, diketahui bahwa
sebagian besar responden berusia 41 tahun
sampai 50 tahun yaitu sebesar 81 orang,
sedangkan menurut jenis kelamin,
sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki yaitu sebesar 123 orang. Dilihat
dari tingkat pendidikan, mayoritas
responden sudah mengenyam pendidikan
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yang cukup tinggi yaitu lulusan SMU
sebanyak 76 orang. Untuk domisili,
responden mayoritas bertempat tinggal di
Sidoarjo, yaitu 66 orang. Menurut jabatan,
jabatan Ur (Urusan) lebih banyak
dibanding jabatan lainnya yaitu sejumlah
69 orang.

Dari hasil analisis deskriptif
variabel penelitian diperoleh gambaran
variabel pendidikan mempunyai nilai 4,26
yang berada pada interval 4,25<a<5,00
dimana termasuk dalam kategori sangat
tinggi, variabel pelatihan mempunyai nilai
4,27 yang berada pada interval 4,25<a<5,00
dimana termasuk dalam kategori sangat
tinggi, variabel kompetensi mempunyai
nilai 4,33 yang berada pada interval
4,25<a<5,00 dimana termasuk dalam
kategori sangat tinggi dan variabel kinerja
mempunyai nilai 4,34 yang berada pada
interval 4,25<a<5,00 dimana termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua variabel
penelitian berada dalam kondisi sangat
baik.

Penelitian ~ ini  menunjukkan
bahwa pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja secara
langsung. Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian ~ (Handayani, 2017) yang
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan pendidikan dan
pelatihan, motivasi dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru SMK Negeri di
Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ~ ini ~ menunjukkan
bahwa pelatihan berpengaruh negatif dan
signifikan  terhadap  kinerja  secara
langsung. Hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan penelitian (Suryani and
Linda, 2017) yang menyimpulkan bahwa
pelatihan berpengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirta Batang Hari Jambi. Fenomena ini
menunjukkan bahwa anggota semakin
banyak mengikuti pelatihan maka semakin
menurun tingkat kinerjanya karena waktu
kerja efektif lebih banyak tersita untuk
menerapkan hasil dari pelatihan daripada
bekerja.

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa pendidikan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kompetensi secara
langsung. Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian ~ (Priatama,  2020)  yang
menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang
positift dan signifikan latar belakang
pendidikan  dan  seleksi, terhadap
kompetensi tenaga lapangan Program
BSPS Provinsi Riau.

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi secara
langsung. Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian (Pramono and Prahiawan, 2021)
yang menyimpulkan bahwa pelatihan
berpengartuh  positif dan signifikan
terhadap Chemical Recovery Plant (CRP)
Coke Oven factory at a steel industry company
in Cilegon.

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja secara
langsung. Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian (Haryanto, Dewi and Fatonah,
2020) yang menyimpulkan kompetensi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SD Gugus 1
Sidoharjo Kabupaten Sragen.

Pengaruh pendidikan terhadap
kinerja melalui kompetensi adalah
perkalian antara nilai beta (pendidikan
terhadap kompetensi) dengan nilai beta
(kompetensi terhadap kinerja). Diketahui
pengaruh tidak langsung lebih kecil
daripada pengaruh langsung. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendidikan melalui kompetensi
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja. Hasil penelitian ini tidak selaras
dengan penelitian (Telaumbanua and
Absah, 2021) yang menyimpulkan adanya
pengaruh pendidikan dan pelatihan
melalui kompetensi bidan di UPTD
Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli. Hal
ini menunjukkan anggota yang meningkat
kompetensinya karena selesai mengikuti
pendidikan tidak meningkat kinerjanya
karena merasa memiliki kelebihan atas
anggota yang lain sehingga enggan untuk
bekerja.



Pengaruh pelatihan terhadap
kinerja  melalui kompetensi adalah
perkalian antara nilai beta (pelatihan
terhadap kompetensi) dengan nilai beta
(kompetensi terhadap kinerja). Diketahui
pengaruh tidak langsung lebih besar
daripada pengaruh langsung. Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa pelatihan melalui kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian
(Wardhani and Hermawan, 2021) yang
menyimpulkan pelatihan dan motivasi
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja pelaku usaha busmetik di
Pasuruan Regency dengan kompetensi
sebagai variabel intervening.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja  secara
langsung. Hal ini enunjukkan bahwa
anggota semakin banyak mengikuti
pelatihan maka semakin menurun tingkat
kinerjanya karena waktu kerja efektif lebih
banyak tersita untuk menerapkan hasil
dari pelatihan daripada bekerja.

Pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kompetensi secara
langsung. Kompetensi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja secara
langsung. Pendidikan melalui kompetensi
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja. Hal ini menunjukkan anggota yang
meningkat kompetensinya karena selesai
mengikuti pendidikan tidak meningkat
kinerjanya karena merasa memiliki
kelebihan atas anggota yang lain sehingga
enggan untuk bekerja. Pelatihan melalui
kompetensi = berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja.
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